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BAB  I 

PENDAHULUAN 

  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam suatu proses  pembelajaran  atau  belajar  mengajar  tentu  saja semua 

pendidik menginginkan  proses  belajar  mengajar  berjalan  dengan  lancar dan  

membuat peserta didik tertarik, lebih semangat terhadap pembelajaran yang  

dilakukan  di dalam kelas. Dimana belajar  memang  merupakan suatu proses aktif 

dari si pembelajar dalam membangun pengetahuannya, bukan  proses  pasif  yang 

hanya menerima kucuran ceramah guru tentang  pengetahuan.
1
 Pembelajaran  

yang  bermakna dan sesuai dengan siswa, sehingga siswa mampu menyerap  

pengetahuan  tanpa kesulitan. Pertama dilakukan  adalah  membuat  siswa  tertarik  

dengan  apa  yang diajarkan. Seperti ayat Al-Quran  dibawah  ini  seorang  guru  

harus berusaha  membuat  pembelajaran   yang   baik   yang  sesui dengan siswa  

dan  membuat siswa lebih baik lagi. 

َ لا يغَُيِّرُ مَا بقِوَْمٍ حَتَّ  بأِنَْفسُِهِمى يغَُيِّرُوا مَا إنَِّ اللََّّ ... 
Artinya:  Sesungguhnya  Allah  tidak  mengubah  keadaan  sesuatu 

kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri.(QS. Ar Rad : 11)
2
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Jika  kita ingin  perubahan  yang  baik  dalam  proses  belajar  mengajar 

yang signifikan dari anak setelah menerima pelajaran. Maka kita harus  

mengusahakan  perubahan  itu  menjadi  nyata untuk menjadi  yang  lebih baik 

lagi. Disinilah guru dituntut untuk senantiasa berfikir dan bertindak  kreatif.  

Meskipun  ditengah  kegelisahan  dan  keterpurukan  nasib guru, diyakini  masih 

banyak pendidikan yang menanggapi  kelusuan hidup tersebut dengan sikap 

optimistik dan  penuh tanggung  jawab terhadap tugas dan kewajiban sebagai 

guru.
3
 

Proses  pembelajaran   yang  mana  di dalamnya  peserta  didik  belajar dari 

apa  yang  diajarkan oleh pendidik,  di dalam  belajarnya  terdapat  aktifitas seperti 

memperhatikan,  mendengar,  mencatat,  menghitung,  menghafal dan lain-lain.  

Semua  aktifitas  ini  ada  dan  di proses dan dilakukan oleh otak, otaklah  yang  

mengambil  alih  cukup  besar.   

Penelitian otak terbaru  menunjukan  bahwa  otak manusia secara  lahiriah  

selalu mencari makna dan menemukan hubungan dari sekeliling. Melalui  

pembelajaran  yang sesuai dan bermakna, siswa mampu menyerap tanpa 

kesulitan, bukan sekedar berjuang untuk pencapaian sekor hasil pembelajaran  

tersebut.  Seperti itu, umumnya  yang  sering  dilakukan  oleh siswa. Untuk itu 

perlu diubah yang  hanya untuk pencapaian  sekor  saja. Seperti ketergantungan 

yang  positif  antara rasa ingintahu alami dan pencarian makna pembelajar, 

dengan  mengajarkan  strategi atau methode berbasis proyek bisa ditunjukkan  

oleh  fakta  bahwa penghargaan interistik atas pekerjaan yang dilakaukan dengan 
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baik  memotivasi  siswa  jauh  lebih  baik dari pada penghargaan ekstrinsik 

apapun yang diberikan sebelumnya.
4
 Sejak dahulu kala, anak-anak dari setiap 

generasi  berhasil  memperoleh  pengetahuan  baru dan hampir selalu didapat 

tanpa melakukan tes tulis. Sejarah  menjadi  saksi  bahwa umat  manusia  telah  

berhasil  membangaun  kota dan jalan, mendorong  berkembangnya  pergadangan 

dan industri, serta  mengembangkan  berbagai  filosofi  kehidupan dan semuanya 

dilakukan  tanpa  tes beresiko tinggi. Bagaimana ini bisa terjadi? Anda bisa 

merasa  tenang  dengan  menyakini bahwa orang-orang mampu menggunakan 

otak mereka dan  mempelajari apa yang  perlu  mereka ketahui  bahkan  sebelum  

keluarnya No Child  Left  Behind  Act  Tahun 2001 (UU di AS: Jangan ada siswa 

yang tertinggal, mirip wajib belajar 9 tahun di Indonesia).
5
  

Seperti Matematika yang mana sebagian besar siswa masih dianggap 

sebagai momok, ilmu yang kering, teoritis, penuh dengan lambang-lambang,  

rumus-rumus yang sangat sulit dan membingungkan. Ditambah juga dengan 

pengajar  matematika  yang sering  berperilaku  killer,  galak,  mudah marah,  

suka mencela, monoton, dan terlalu cepat dalam mengajar. Selain kurang  

bervariasinya pola pengajaran yang ada, ketakutan anak didik pada matematika  

juga disebabkan oleh pola pengajaran guru yang otoriter, yang menggap siswa  

yang  banyak  bertanya sebagai hal yang kurang ajar dan  tidak  patuh pada pola 

pengajaran  guru. Ditambah tekanan yang berlebihan  pada  hapalan, kecepatan  

berhitung dan prestasi individu, yang mana tidak mengetahui proses terpenting 

dalam  bermatematika  adalah nalar, bukan kemampuan  berhitung  serta 
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anggapan  siswa  yang  tak pandai berhitung  tidak  pintar  matematika.
6
 Itu  yang  

menjadi  beberapa  faktor  turunnya motivasi anak dalam  belajar matematika. 

Oleh karena itu, pentingya suatu strategi ataupun pendekatan-pendekatan yang 

mampu meningkatkan motivasi sekaligus hasil belajar siswa, yang mana disini 

akan   mencoba  menggunakan pendekatan kerja otak. Ditambah dari penjelasan 

jurnal yang  mengatakan pendekatan kerja otak (brain compatible) merupakan 

salah satu pendekatan yang mampu mengakomodasikan kemampuan pikiran 

siswa dalam kaitan pembelajaran matematika, karena itu juga penulis ingin 

membuktikan  pendekatan ini.  

Pembelajaran ini berdasarkan  teknik seperti, peserta didik memanfaatkan  

berbagai  macam  pendekatan belajar, menjalani  partisipasi  aktif  bukan  sekedar  

pasif, dalam menyusun  ilmu  pengetahuan  baru. Ditambah  materi yang 

digunakan dalam  pembelajaran ini adalah  Materi matematika yang menyangkut  

kehidupan sehari-hari yang  sering  dijumpai  dikehidupan sehari-hari atau selalu 

ada  disekeliling kita, yaitu Bangun Datar Segi Empat. Macam-macamnya  yang  

banyak dijumpai  disekeliling  kita.  Setiap  saat kita membutuhkan  bentuk-

bentuk  tersebut  untuk  mendesain rumah, perabotan, taman dll.  Perlu untuk  

menghitung  keliling, luas dari bentuk-bentuk segi empat  tersebut  dan  tentu   

saja  kita juga  harus  tahu  sifat-sifat dari segi empat  tersebut. Peneliti memilih 

sekolah atau  lokasi  ini  karena  dulu di semester  enam peneliti pernah 

melakukan  penelitian  di  sekolah  ini dan menemukan sebuah informasi 
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sekaligus  pembuktian  dari  wawancara  sekilas  dengan siswa bahwa dua kelas 

ini memiliki motivasi dan hasil belajar  yang  kurang  dibandingkan  kelas lain.  

 

B.   Identifikasi  Masalah  dan  Pembatasan  Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  diatas,  maka  dapat  diidentifikasikan  masalah  

yang dihadapi adalah 

1. Siswa  sering merasa bosan atau jenuh dengan  pembelajaran  di kelas 

2. Oleh karena  itu banyak siswa yang  ramai sendiri dan tidak bisa fokus 

dalam  proses  pembelajaran 

3. Strategi  yang digunakan  oleh  guru  terkadang  kurang  pas,  atau  kurang 

sesuai 

4. Siswa kurang tertarik, dan belum mampu menyerap, sehingga siswa 

mengalami  kesulitan. 

5. Sehingga jika  dilihat  dari  hasil  belajar  siswa  terhadap  materi 

matematika  kurang  memuaskan. Berdasarkan  latar  belakang  dan  

identifikasi  masalah yang ada seperti diatas maka peneliti melakukan 

pembatasan masalah  penelitian sehingga penelitian yang dilakukan  

terfokus pada hal-hal  dibawah  ini: 

1) Pembelajaran matematika dengan pendekatan kerja otak: dalam 

pembelajaran ini pengajar menggunakan strategi berbasis proyek, 

diberikan  sebuah  tugas  yang  harus diselesaikan siswa dengan 

kelompok dengan cara mereka sendiri atau menemukan sendiri 

(kreatifitas dan kerjasama). 
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2) Dengan berbasis proyek: peneliti  akan  menunjukkan  contoh dari 

proyek yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran, dalam 

kelompok mereka dituntut mencari informasi sendiri, mendesain secara  

kreatif suatu bentuk, mendiskusikan bersama, mengatur, dan 

merencanakan, serta  mempresentasikan  atau  menunjukkan  hasil dari  

proyek mereka. 

3) Motivasi : bagaimana  semangat  siswa dalam  mengikuti pembelajaran  

kelas  dan  setelah  pembelajaran  akan  diketahui melaui angket 

4) Hasil belajar: terfokus  pada  penilaian atau  hasil   nilai   siswa  setelah 

proyek  dilakukan  serta nilai-nilai  pada  saat  pembelajaran  dilakukan 

(bisa pemberian soal) 

5) Materi: terfokus  pada  materi  Bangun  Datar  Segi  Empat  Kelas VII 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah  ada  pengaruh pembelajaran matematika dengan  pendekatan 

kerja otak  (Brain Compatible) berbasis  proyek  terhadap  motivasi  siswa 

materi bangun datar segi empat kelas VII  MTsN 5 Blitar? 

2. Apakah ada pengaruh  pembelajaran  matematika dengan  pendekatan 

kerja otak (Brain Compatible) berbasis  proyek terhadap hasil belajar 

materi  bangun datar segi empat kelas VII MTsN 5 Blitar? 

3. Apakah ada pengaruh  pembelajaran  matematika dengan  pendekatan 

kerja  otak(Brain Compatible) berbasis  proyek terhadap motivasi dan hasil 

belajar siswa materi bangun datar segi empat kelas VII MTsN 5 Blitar? 



7 
 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pembelajaran  matematika dengan 

pendekatan kerja otak (Brain Compatible) berbasis proyek terhadap 

motivasi  siswa materi bangun datar segi empat kelas VII  MTsN 5 Blitar 

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pembelajaran  matematika dengan  

pendekatan kerja otak (Brain Compatible) berbasis proyek terhadap  hasil  

belajar  materi  bangun datar segi  empat  kelas  VII MTsN 5 Blitar 

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pembelajaran matematika dengan  

pendekatan kerja otak(Brain Compatible)berbasis proyek terhadap  

motivasi dan hasil belajar siswa materi bangun datar segi empat kelas VII 

MTsN 5 Blitar 

 

E.  Kegunaan  Penelitian 

1. Manfaat  Teoritis 

Secara umum  hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberi   manfaat 

lebih dalam  meningkatkan  motivasi dan hasil belajar matematika  pada materi 

bangun datar segi  empat dengan  menerapkan pembelajaran matematika  dengan  

pendekatan kerja otak (brain compatible) berbasis  proyek.  Secara  khusus  hasil 

penelitian ini dapat memberi kontribusi pada pembelajaran matematika dengan 

strategi / model pembelajaran yang beragam. 

2. Secara  Praktis 

a. Bagi Pembaca: 1) Sebagai  pengetahuan  dan  wawasan  bagi pembaca, 

tentang  pembelajaran dengan  pendekatan  kerja otak (brain compatible) 
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berbasis poyek, 2) Sebagai bahan referensi atau acuan tentang 

pembelajaran matematika  dengan  pendekatan  kerja otak  (brain 

compatible) berbasis proyek,3)  Dan mengetahui pengaruh menggunakan 

pembelajaran matematika dengan pendekatan kerja otak(brain 

compatible) berbasis proyek terhada motivasi & hasil belajar siswa 

materi bangun datar segi empat kelas VII MTsN 5 Blitar,  4) Pembaca 

akan mengetahui cara pembelajaran matematika dengan pendekatan  

kerja  otak (brain compatible) berbasis proyek terhadap hasil  belajar  

siswa materi bangun datar segi empat  

b. Bagi Siswa: 1) Agar  meningkatkan  pemahaman  konsep  matematika 

siswa, 2) Agar meningkatkan semangat belajar siswa pada pembelajaran 

terutama pada pembelajaran  matematika, 3) Agar meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran  matematika 

c. Bagi Guru: Sebagai bahan referensi dalam pegajaran dengan menerapkan 

pembelajaran matematika dengan pendekatan kerja otak  (brain 

compatible) berbasis proyek juga  strategi  pembelajaran  yang  bervariasi  

dalam  pembelajaran matematika  agar  suasana lebih terkesan hidup dan 

menyenangkan 

d. Bagi Sekolah : Sebagai  refensi dan  evaluasi  mengenai  metode-metode 

pembelajaran yang telah ada untuk meningkatkan motivasi dan hasil 

pembelajaran dalam  pembelajaran matematika  pada  umumnya dan 

pada materi matematika khususnya. 
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F. Hipotesis Penelitian  

1. Ada  pengaruh  pembelajaran   matematika  dengan  pendekatan  kerja otak 

(brain compatible) berbasis proyek terhadap motivasi siswa materi bangun 

datar segi empat kelas VII  MTsN 5 Blitar 

2. Ada pengaruh  pembelajaran  matematika  dengan  pendekatan  kerja   otak 

(brain compatible) berbasis proyek terhadap hasil belajar materi bangun 

datar segi empat kelas VII MTsN 5 Blitar 

3. Ada  pengaruh  pembelajaran  matematika  dengan  pendekatan   kerja otak 

(brain compatible) berbasis proyek terhadap motivasi dan hasil belajar 

siswa materi bangun datar segi  empat kelas VII MTsN 5 Blitar 

 

G. Penegasan Istilah 

1. Penegasan  Konseptual 

a. Pengertian pembelajaran matematika  

   Pembelajaran  matematika merupakan suatu  kegiatan  belajar  mengajar  

yang  menitik  beratkan ide, proses dan penalaran. Dalam pembelajaran ini peserta 

didik diharapkan  mampu  berlatih  untuk  belajar mandiri  atau  bekerjasama  

dalam  kelompok, bersikap  kritis, dan kreatif, mampu berfikir logis dan sistematis 

serta dapat  menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
7
 

b. Pembelajaran  Sesuai Cara Kerja Otak (Brain Compatible Learning) 

Pengajaran yang sesuai cara kerja otak yaitu pengajaran yang 

memperhatikan  atau  mendasarkan  praktik  pengajarannya  terhadap  tipografi 
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otak siswa,  tidak  hanya  satu  otak  saja,  tetapi  kedua  bagian atau  hemisfer 

otak sekaligus.  Jika  tidak  melibatkan  kedua fungsi otak tersebut, ketidak 

seimbangan  akan  terjadi  pada diri siswa. Potensi  salah satu otak  kanan  akan  

lemah  dan  semakin  lemah.  Karena itu, pelibatan otak kanan dan otak kiri dalam 

pembelajaran sangat  penting  dilakukan. 
8
  

c. Pendekatan Konvensional 

Pengajaran tradisional yang  berpusat kepada guru adalah prilaku 

pengajaran yang paling umum diterapkan di sekolah-sekolah  di  seluruh dunia, 

Pengajaran model ini di pandang efektif terutama untuk : 

1) berbagi informasi yang tidak mudah ditemukan di tempat lain, 2) 

menyampaikan informasi dengan cepat, 3) membangkitkan minat akan informasi, 

4) mengajari siswa yang cara belajar terbaiknya dengan  mendengarkan.  

Dari penjelasan di atas pendekatan konvensional dapat dimaknai sebagai 

pendekatan pembelajaran yang lebih banyak  berpusat pada guru, komunikasi 

lebih banyak satu arah dari guru ke siswa, metode pembelajaran lebih banyak 

menggunakan ceramah dan demonstrasi, dan materi pembelajaran lebih pada 

penguasaan konsep-konsep bukan kompetensi.
9
 

d. Motivasi  dan  Hasil  Belajar  

Adalah  “pendorong”  suatu  usaha  yang disadari untuk mempengaruhi   

tingkah  laku  seseorang  agar  ia  tergerak  hatinya  untuk bertindak   melakukan  

                                                           
8
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sesuatu sehingga  mencapai hasil atau tujuan tertentu.
10

 Pada hakikatnya motivasi  

belajar adalah  dorongan  internal  dan  eksternal pada peserta  didik  yang  sedang 

belajar  untuk mengadakan perubahan tingkah laku.
11

 Menurut Benjamin S. 

Bloom tiga ranah(domain)hasil belajar, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan  pencapaian bentuk  

perubahan perilaku yang cenderung menetap dari  ranah  kognitif,  afektif,  dan  

psikomotoris  dari  proses belajar  yang  dilakukan  dalam  waktu  tertentu.
12

  

e. Segi  Empat 

Segi  empat  merupakan  bangun  datar  yang memiliki sisi empat, berikut   

macam-macam  dari  segi empat, yaitu: Persegi  panjang,  persegi, layang-layang,  

belah  ketupat, trapesium, dan Jajar  Genjang. 

2. Penegasan  Operasional 

Pembelajaran dengan pendekatan kerja otak (Brain Compatible) berbasis   

Proyek  terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Materi Bangun  datar Segi Empat 

kelas VII, disini peneliti meneliti pengaruh dengan melakukan pengajaran  bangun  

datar segi  empat yang terdiri dari enam topik  materi  yang  akan  dibahas  seperti 

persegi, persegi panjang, dll terkait keliling dan luasnya dengan menggunakan  

prinsip-prinsip dan Instruksi dari pendekatan kerja otak seperti: menghilangkan 

tekanan saat mengajar, kerjasama, lingkungan yang diperkaya,  menggunakan dari  

pendekatan  kerja otak dengan memadukan model,  metode atau strategi  yang  

ada  dan  peneliti  memilih model Inquiry karena  peneliti  merasa model ini 
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sesuai atau sejalan dengan prinsip dan intruksi dari pendekatan kerja otak 

berbasisi  proyek.  Proyek itu sendiri merupakan suatu tugas dari guru yang harus 

dikerjakan dan  dihasilkan oleh siswa maka pendekatan kerja otak berbasis  

proyek  dengan model yang dipilih Inquiry menurut peneliti cukup sesuai.  

Memberikan treatment  di kelas eksperimen dengan teknik, prinsip-prinsip, 

instruksi dan karakteristrik lingkungan belajar yang  ada di brain compatible  

dengan treatment-treatment  tersebut seperti contoh memakukan senam otak 

sebelum pembelajaran dengan gerakan-gerakan, dengan instrumen, permaian, 

kerja kelompok dan kekreatifisan, juga penguasaan materi dengan permaian 

penyelesaian soal-soal yang nantinya akan dilihat bagaimana pengaruhnya dengan 

Motivasi dan Hasil belajar siswa terhapad pembelajaran matematika yang telah 

dilakukan. Motivasi dengan melakukan pengamatan kepada siswa bagaimana 

respon siswa saat dalam proses pembelajaran, semangat  dalam mengikuti 

pembelajaran, dll namun yang dijadikan patokan utama, terkait pengaruhnya 

dengan motivasi dilihat dari hasil pengisian angket total skor akan menunjukkan 

pengaruh pendekatan setelah pembelajaran terhadap motivasi.  

Terkait  hasil  belajar  siswa dilihat dari hasil pengerjaan persoalan-

persoalan yang harus diselesaikan dengan tepat waktu dan benar. Kemampuan 

menyelesaiakan soal yang diberikan dengan tahapan yang benar saat proses 

pembelajaran, motivasi belajar siswa dan setelah belajar, namun di penelitian ini 

hasil belajar siswa di utamakan dengan melihat nilai total siswa setelah 

menyelesaian post test dengan mengerjakan beberapa soal. Begitu juga di kelas 
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kontrol dengan pendekatan biasa (konvensional), dimana pembelajaran dikelas ini 

tidak seperti di kelas eksperimen yang banyak menggunakan treatment-treatmen. 

Di Kelas kontrol ini lebih terfokus untuk menyampaiakan materi dan penguasaan 

materi serta penyelesaian soal-soal Diberikan juga angket dan post test untuk 

mengukur motivasi dan hasil belajar. 

Tahap akhir akan di bandingkan skor total dari angket dan post test di dua kelas 

ini.  

 

H.  Sistematika Skripsi  

Pada bagian  ini  peniliti  menjelaskan  urutan  yang  akan  dibahas dalam  

menyusun  laporan  penelitian,  yaitu  sebagai  berikut; 

BAB I  : Pendahuluan 

A). Latar  Belakang  Masalah, B).Identifikasi  Masalah Dan Pembatasan  

Masalah, C). Rumusan Masalah, D). Tujuan Penelitian, E). Kegunaan Penelitian, 

F). Hipotesisi Penelitian G). Penegasan Islitah, H). Sistematika Skripsi 

BAB II : Landasan Teori 

A)  Deskriptif  Teori (a) yang membahas sub variabel pertama,  (b) Kerangka 

Teori yang membahas variabel ke dua, (c) dan seterusnya, B). Kajian Penelitian 

Terdahulu, C). Kerangka Konseptual,  

BAB III : Metode  Penelitian  

A) Metode dan desain penelitian: Berisi Metode /Pendekatan Dan Desain/ Jenis 

Penelitian, B) Variabel Penelitian, C) Populasi, Sample Dan Sampling Penelitian, 
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D) Kisi-Kisi Instrumen, E) Instrumen Penelitian  F) Sumber Data,  G) Teknik 

Pengumpulan, H) Teknik Analisis Data 

BAB IV : Hasil  Penilitian 

A) Diskriptif  Karakteristik  Data, B)  Pelaksanaan  Pembeljaran, C) Pengujian  

BAB V : Pembahasan 

A) Pembahasan Rumusan  Masalah I, B) Pembahsan Rumusan Masalah II,  C) Dst 

BAB VI : Penutup 

A. Kesimpulan dan Saran 

 


